BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP JIHAD

A. Pengertian Jihad Menurut Bahasa Arab.

Menurut Nasaruddin Umar (Guru Besar UIN Jakarta Dajen Bimas
Islam Departemen Agama), jihad adalah sebuahhsygagdebatable(dapat
diperdebatkan) damterpretable (multitafsir). Jihad memiliki makna yang
beragam, baikeksoterik maupunesoterik.Jihad secaraksoterik biasanya
dimaknai dengan perang suth€ holy waj. Sedang secaresoterik jihad
dapatdiartikan sebagai suatu upaya yang sungguh-sunggutx mendekatkan diri
kepada Allah SWT, jihad seperti ini sering disebebagamujahadah.Begitu juga
denganijtihad dalam konteks figih juga termasuk jihad, karenaddiamnya
mengandung pengertian kemampuan menalar dan upayg maksimal untuk
mengistinbathkan hukum- hukum syata’.

Jihad secaratimologiberasal dari akar kata bahasa Arab ¢ 2> dari
kata juhdu yang memiliki arti®fUll kekuatan, dari kat@hdu memiliki arti
4wl kesungguhariiid kesulitar® Adapun kata jihad“g>) merupakarnsim
mashdarberasal darfi’'il madhi lsleas s lalea s saalae 2alay 2ala yang diartikan
sebagai usaha menghabiskan segala daya kekuainbdrapa perkataan
maupun perbuatan. Berdasarkan pengertian jihadrasetanologi, maka
semua kegiatan yang dilakukan dengan kesungguhiam deoridor yang
benar atau dalam masalah kebaikan termasuk dalaniekeo jihad®
Sedangkan menurut terminologi  jihad ialah  bersungguh-sungguh
mencurahkan segenap kekuatan untuk membinasakag-orang kafir demi
membela Islam dan menegakkan kalimat Allah, terkakwdalamnya yakni

memerangi hawa nafsu dan setan.

! Gamal al BannaJihad (Jakarta: Mata Air Publishing, 2006), him. V.

2 Ahmad Warson MunawwiAl-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), cet. 14,
him. 217.

% Enizar,Jihad The Best Jihad for Moslenidakarta: AMZAH, 2007), cet. 1, him. 2.

* Syihabuddin Abi al-Abbas Ahmattsyad As-Sary(Lebanon: Dar Al-Kutub Al-
IImiyah), juz, 6, him. 275.
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Namun dalam pemakaiannya, pemahaman jihad setegimainologis
seringkali disalahpahami oleh pemakai istilah teuse Jihad seringkali
dipahami dalam cakupan yang sempit yakni dalam @etang. Padahal
tidaklah begitu, istilah jihad secara semantik menyai makna yang luas,
mencakup semua usaha yang dilakukan dengan kehwamggwang sangat
untuk mendapatkan sesuatu atau menghindarkan atirisdsuatu yang tidak
diinginkan. Sehingga jihad sebagai salah satu mj&iam dapat dipahami
dengan benar dan sesuai dengan proporsi yang sep@ndan tidak hanya
dipahami dalam cakupan yang sempit atau dalamparting, sebagaimana
yang banyak dipahami oleh sebagian besar umat téavasa in?.

Secara garis besar jihad dapat diartikan sebagaiars¢ad-da’'wah)
menyeru kepada yang baik dan meninggalkan yangkkiamr bi al-ma'ruf
wa nahy an al-munkar) penyerangan(ghozwah) pembunuhan(gital),
peperangaifharb), penaklukar(syi’ar), menahan hawa nafgdihad an-nafsi)
dan masih banyak lagi yang semakna dengannya atandakatinya.
Walaupun jihad memiliki pengertian yang cukup barag dalam
mengaplikasikannya seseorang haruslah melihatssitiza kondisi yang ada.
Dengan demikian, jelaslah bahwa jihad tidak hargentik dengan satu
pengertian saja. Misalnya, jihad hanya diartikanngd® peperangan
menggunakan senjata saja, atau menahan hawa Kafi®na hal ini akan

menyempitkan makna suci dan luas yang terkandulagndeata jihad.

B. Jihad menurut Al Qur’an.

Perintah untuk melaksanakan jihad terdapat dalaberbpa ayat Al-
Qur’an. Perintah itu ditujukan Allah kepada Radalulserta umat Islam. Kata
jihad dalam Al-Qur'an mengandung beberapa pengertia antaranya ada
yang berarti usaha yang sungguh-sungguh, peperangaggunakan senjata,

berdakwah dan sebagainya. Ada yang diikuti dengaafik sabilillah dan ada

5 .
Ibid., him. 3.
® Hilmy Bakar Almascaty,Panduan Jihad untuk Aktivis Gerakan Islgidakarta: Gema
Insani, 2001), him. 13.
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yang tidak. Untuk memperjelas pengertiannya, dilbawa akan kami
kemukakan penggunaan kata jihad dalam Al-Qur’an.
1. Surat al Furgon : 52
>1EZ O AOXIZM @a S PALDD = o[X]¢o
B0 AHRY ONORE L2920 RHLOCAY 0
ENKP FCOBORNEE

Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafim deerjihadlah

terhadap mereka dengan Al Quran dengan Jihad yesey.n(Q.S. Al

Furgon, 25 : 52J.

Ayat ini menjadi bukti bahwa jihad tidak selalu mii& dengan
mengangkat senjata. Ayat ini turun ketika Nabi Muhegad SAW masih
berada di Makkah, dalam situasi umat Islam masiigaalemah serta
tidak memiliki kekuatan fisik. Namun demikian, Naiduhammad tetap
mendapatkan perintah untuk berjihad, dalam arti cueahkan semua
kemampuan untuk menghadapi orang kafir ataupun mkusiengan
kalimat-kalimat yang menyentuh nalar maupun hatkam menggunakan
senjata yang dapat melukai atau mencabut nyawa.

Yang dimaksud jihad dengan Al-Qur'an pada ayatetas§ yakni
berjihad dengan cara menjelaskan hakikat ajara@uklan, menonjolkan
keistimewaannya, menampik dalih-dalih yang meleraahka dan
menampilkan bentuk keteladanan yang mencerminkaondgulan
ajarannya. Jihad dengan Al-Qur'an dinamakan jihadgybesar karena
lawan yang dihadapi adalah orang-orang yang benmaks
memutarbalikkan fakta dan orang yang tidak memphi&ngetahuan atau
menyalahpahami ajaran. Jihad seperti ini jauh |db#nat dari pada
pertempuran dengan senjata.

Perintah jihad dengan Al-Qur’an (berdakwah) yangaedung dalam

ayat ini, sangat relevan dengan kondisi saat ial.il berdasarkan bahwa

" Abdullah Hafidh Dasuqy, et. al.Al Quran dan Terjemahnya (Medina al-
Munawwarah: Komplek Percetakan Al Qur'anul KarimikRaja Fahd, 1415 H), him. 567.
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saat ini, informasi merupakan senjata yang palimpud untuk meraih
kemenangan sekaligus alat yang sangat kuat untokiskeeditkan lawan.
Terdapat banyak tuduhan-tuduhan atau kesalahpahgaran ditujukan

terhadap Islam, semua itu harus segera dibendufejumni@formasi yang

benar serta keteladanan yang baik. Berjihad deA¢f&yur’'an jauh lebih

penting untuk dipersiapkan dan dilaksanakan dadiapaerjihad dengan
senjata. Karena setiap saat kita menghadapi infrndan tidak setiap
saat kita menghadapi musuh dengan sefijata.

Sehubungan dengan pengertian ayat ini, menurut Qayyim
sebagaimana dikutip oleh Hilmy Bakar Almascaty natakan: "Tidak
diragukan lagi bahwa perintah jihad (perang) mutlatang setelah hijrah.
Adapun jihad hujjah (keterangan) diperintahkannyavidkkah dengan
firman-Nya, “Maka janganlah kamu mengikuti orangsuy kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dedtead yang besar”.
Inilah surat makkiyah, dan jihad didalamnya addiledd tabligh dan jihad
hujjah?®

Jelaslah bahwa arti jihad pada ayat ini adalah emapgikanhujjah
kepada orang-orang yang ingkar atau berdiskusiateny@ menggunakan
dalil-dalil shahih yang akan membuat mereka yakmmadap kebenaran
Islam. Jihad dalam pengertian ini semakna denged@ia@an dakwah atau
seruan ke jalan Islar.

2. Surat Al Ankabut : 69.

6 OCDYE BXOCORLORY RIIOQAA Ao Sc @0

s @CAHEECR A& OE N0 I& & 1w

RARO s AP oS OO RO €0

XN AP ¢xV Y CRAOR+COM@a I
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari kesaah Kami,
benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka-jalan kami.

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Af#py

(Tangerang: Lentera Hati, 2006), cet. 5, vol. €).M95.

°Hilmy Bakar Almascaty,op.cit, him. 14.
" 1bid., him. 15.
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dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta oramgroyang

berbuat baik. (Q.S. Al Ankabut, 29:69).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang berjidadgan
mengerahkan segala kemampuan yang ada, bersungggdus memikul
kesulitan hidup dan menjalani hidupnya masih tdieppda pada jalan
yang diridlai Allah dan RasulNya, maka Allah bejjarpasti akan
memberikan berbagai macam jalan menuju kebahaglaarkedamaian.
Dan Allah akan selalu membantu, melimpahkan rahat kasih
sayangNya untukal-muhsisin, yakni orang-orang yang selalu berbuat
kebajikan®?

3. Surat Al Ankabut : 6.

6 RO # 1RO e AORE Y, OREY TeL 60
OO RO AOQYOHNONHSCR W COROOA®
IL YN N R ot A P oS

XYY ¢xvV O ORHORAD Mea S
Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhrdniya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allahabpdenar Maha
Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta al@nS. Al
Ankabut, 29:6%°

Jihad yang dimaksud di sini, bukanlah dalam artnga@gkat senjata,
karena berperang dan mengangkat senjata baru kdiizisetelah Nabi
SAW berada di Madinah, sedang ayat ini bahkan saratirun sebelum
Nabi Muhammad SAW berhijrah. Maksud jihad dalamtaiya ialah
mencurahkan segenap kemampuan untuk melaksanalkdsaeh hingga
seseorang bagaikan berlomba-lomba dalam kebaikaanfadt dan
kebaikan jihad tersebut, tentu akan kembali pada s#indiri, karena
sedikitpun upaya dan amalan itu tidak bermanfaat aibutuhkan oleh
Allah SWT

* Abdullah Hafidh Dasuqy, et. abp.cit, him. 638.
2 M. Quraish ShihaHoc.cit.

13 Abdullah Hafidh Dasuqy, et. abp.cit, him. 628.
* M. Quraish Shihabpp.cit.yol. 10, him. 444.
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Dengan demikian, kata jihad pada kedua ayat surAnkabut di atas,
mengandung pengertian usaha yang sungguh-sunggkerjd keras
mengeluarkan seluruh kemampuan yang ada, dengai gesabaran dan
ketabahan untuk mendapatkan apa yang diinginkaalunghlan yang
diridlahi Allah SWT

4. Surat At Taubah : 41.

e Bog XTI QN BORGYN Axo S
BXOCONOCAY €3 Gea Qo0
JL2Z0. WO eANE TN

P ONIAR O AL7EO0>dAxdl e
J27E A1 <OTORNE ALAEN WDO G * Lo S
B VP >HACOREL D+ & SH€Es AT QRO
Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringarpun berat,
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu d@injallah. yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamungeetahui. (Q.S At
Taubah, 9: 41%°

Perintah jihad (perang) pada hakikatnya adalahkuk&émaslahatan
bagi yang diperintah (umat Islam), karena di dalgnterdapat banyak
sisi kebajikan yang disisipkan Allah bagi yang el dan taat
kepadaNya. Pada ayat ini, Allah memerintahkan umsé&m untuk
melaksanakan jihad (perang) dengan bergegas dar pemangat, baik
dalam keadaan merasa ringan atau berat, sulit lafng, kaya atau
miskin, kuat atau lemah, tua atau muda, masingsigasesuai dengan
kemampuannyd’

Surat At-Taubah ayat 41, menurut Sufyan ats-Tsaernupakan ayat
yang diturunkan pertama kali dari surat At-TaubKkterangan ini ia
peroleh dari riwayat Muslim bin Shaltfi Katakhifafandantsigalandapat
menampung aneka makna. Kathifafan yang berarti ringan, dalam
konteks ayat ini dapat juga berarti jumlah sed{kgdikit personil atau

' Hilmy Bakar Almascaty,op.cit, him. 14.

' Abdullah Hafidh Dasuqy, et. abp.cit, him. 285.

" M. Quraish Shihalpp.cit.,vol. 5, him. 603.

8 Muhammad Nasib Ar- Rifa’'lRingkasan Tafsir Ibnu KatsitJakarta: Gema Insani
Press, 1999), him. 608.
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perlengkapan), atau berarti penuh semangat. Sedankgéta tsigalan
berarti kemampuan bertahan menghadapi mésuh.

Dalam ayat ini mengandung sebuah cerita tentangrgyg sahabat
Abu Thalhah. Ketika Abu Thalhah membaca surat Atbed dan sampai
pada ayat 41, berkatalah ia: “Aku berpandangan bakilmh meminta kita
berperang walaupun kita sebagai kakek-kakek maygamuda. Wahai
anakku, sediakanlah peralatan perang untukku!”. kApa berkata:
“Semoga kasih sayang Allah selalu tercurahkan kapad ayah.
Sesungguhnya engkau telah berperang bersama RasuBAW hingga
beliau wafat, bersama Abu Bakar hingga dia wafaty dersama Umar
hingga dia wafat, maka kini tidak perlu lagi engKaerperang, biarlah
kami yang berperang”. Namun Abu Thalhah bersikergsk berangkat
berperang dengan naik bahtera lalu ia gugur di.$2er@ awak kapal tidak
menemukan pulau untuk menguburkannya kecuali $etelancarinya
selama sembilan hari, sedangkan jasadnya masitdatutidak berbatf

Kata jihad apabila diiringi dengadin sabilillah maka yang dimaksud
adalah peperangan dengan menggunakan séhjdt&um jihad tersebut,
adalahfardlu kifayahbagi orang mukallaf (Islam, baligh, aqil), lakkia
merdeka, serta mempunyai senjata, minimal 1 kddindaetahun. Kecuali
ada faktor lain yang menghendaki lebih, semisahkawuslimin diserang
oleh orang kafir lebih dari 1 kali dalam setahun.

Ketika umat Islam diserang oleh musuh, maka penduduslim
setempat termasuk orang-orang yang tidak wajibinaelj hukumnya
wajib ‘ain untuk mengadakan perlawanan. Sedangkan umat tanmah
tetangga yang jaraknya kurang dasasafatul qoshr{yaitu jarak di mana
umat Islam diperbolehkan melakukan sholat derjgama’ Qoshj wajib

¥ M. Quraish shihaHpc.cit.
2% |pid.. him. 604.
L Hilmy Bakar Almascaty,op.cit, him. 16.
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membantu. Sedangkan penduduk muslim yang beradmdatius di atas
masafatul qoshnivajib membantu apabila dibutuhk&n.

Ayat tersebut, menurut Ibnu Abbas, Muhammad binakkaAtha’ al-
Khurasani, telah dinasakh dengan surat at-Taubaihl2p?®

& AXl@D S 2N du
¢S ARCY. AR+ €COM e I
g CGOAo S oo BXORBYN A GO, W
PM =A@ T, & 40X He: ee 1M C
<KOXAZ * #Fo+C P& BOHE @A TN
(7 ANES BXAQECHOOXIHAGIOON 7@
BXOVOFOSRON w0 &IOQMeFo 3
BHVORDIAE €0 OO S8 AL
QR kHRD W QLB & TO+ L RD
T ST N (1w N 6 JEd[0 XNT XAG)
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanie (medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golondiaantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mézakang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaunpajala mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapajage dirinya.
(Q.S. At-Taubah 9: 127).

Anjuran berjihad (perang) yang demikian gencar,atmlbesar bagi
yang berjihad serta kecaman yang sebelumnya déojldepada orang
yang enggan ikut berjihad, menjadikan kaum berirbarduyun-duyun
dan dengan penuh semangat maju ke medan perangggeehika hal
tersebut diizinkan Rasulullah, maka tidak akan ulsiam yang tinggal di
madinah bersama Rasul kecuali beberapa gelintigora

Ayat 122 ini, menuntun kaum muslimin untuk membiagjas dengan
menegaskan bahwa tidak sepatutnya bagi orang-omamgmin yang
selama ini dianjurkan agar bergegas menuju medamgepergi semua ke
medan perang. Karena terdapat arena perjuangarydam lebih penting
yaitu memperdalam pengetahuan. Perintah memperdaliému

pengetahuan di atas bukan hanya sebatas memperdalamagama.

22 Muhammad NawawiNihayah Az-Zain(Semarang: Toha Putra, 1994), him. 412.
2 Muhammad Nasib Ar- Rifa’lpp.cit, him. 609.
24 Abdullah Hafidh Dasuqy, et. abp.cit.,him. 301.
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Karena pada masa turunnya ayat tersebut pembagigatindilmu-ilmu
agama dan ilmu umum belum dikenal bahkan tidakrigealkan Allah
SWT. Al-Quran tidak mengenal istilah membedakamul agama dan
iImu umum, karena semua ilmu bersumber dari AllAWTS Yang
diperkenalkannya adalah ilmu yang diperoleh dengatha manusia yang
sering disebut dengan istilalmu kasby(acquired knowledgegian ilmu
yang merupakan anugrah Allah tanpa usaha man@s@dunny /
perennial)®

Dengan memperhatikan firman Allah ini, terlihat Wah Allah
menyamakan posisi antara jihad dalam arti peranggale kegiatan
mendalami ilmu dan mengajarkan pada orang lainaRadika dilihat dari
kepentingan pada saat itu, umat Islam menghadapabgai serangan dari
kaum Kkafir. Itu sangat membutuhkan tenaga untukadapembantu
perjuangan Rasulullah dan umat Islam waktu itu. Kifesn demikian,
Allah menganjurkan agar sebagian umat Islam meragjg@mkesempatan

itu untuk mencari dan mendalami ilrf.

. Jihad menurut As Sunnah.

Istilah jihad yang terdapat dalam beberapa aydéian diketahui masih
bersifat global atau tidak terlalu rinci. Untuk migantu memahami maksud
dari ayat Al-Qur'an, Allah mengutus seorang Rasahg berfungsi sebagai
penjelas terhadap maksud yang terkandung dalanariikya. Hal ini sesuai

dengan firmanNya:

A& a0 RO Fo 4G 000160
Lo OCHQ @ $xRHV €00 $0IBQN L A0 S
IR & PO RO SO € POY I

BB NORGAEXI HEIIO J2& Vo kHAD w0 e
Dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu raggi&an pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada medek supaya
mereka memikirkan. (Q.S. an Nahl 16: 4%).

%5 M.Quraish Shihabpp.cit.,vol. 5, him. 749.
%6 Enizar,op.cit, him. 83.
%" Abdullah Hafidh Dasuqy, et. abp.cit.,him. 408.
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Di dalam hadits-hadits Rasulullah kata jihad jugammiiki beberapa

pengertian sebagaimana hadits berikut:

1. Hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i dari Ishlagu Manshur.
O Se ndaile e s e Geajllae Was B ) eaie (G Bl 0
oAl Gada ) adg iy alugade ) e ol Jl s o roled 0 Gl
28(ill o 55) e als die (3a Al J $uail slgall

Dari Ishag bin Manshur berkata: Abdurrahman metadean kepadaku
dari Sufyan dari Algamah dari Thariq bin Syihalbswsggguhnya telah
datang seorang pemuda kepada Nabi Muhammad SAWakatiiau
telah meletakkan kakinya di atas batang kayu, pamitudbertanya,
manakah jihad yang paling utama? Nabi bersabdaarsenutama
jihad adalah mengatakan kalimat hak dihadapan @esagkejam yang
mungkar. (HR. An-Nasa'i).

Bentuk lain dari jihad yang diungkapkan oleh Ralaitu adalah
kemampuan menyampaikan kebenaran kepada pengwasgperhimpin
yang memiliki karakter otoriter dan anarkis. Dalaiwayat di atas,
Rasulullah memerintahkan orang Islam untuk melekgagkerusakan di
dalam suatu wilayah yang berada di bawah kekuapaaguasa yang
lalim. Jihad dalam bentuk ini dinyatakan sebad®adi yang paling besar
karena akan menimbulkan dampak negatif terhadappdiakunya dan
memerlukan suatu perjuangan yang sangat besamsenigandung resiko
yang cukup besar pula, mulai dari kehilangan kekmia pekerjaan
bahkan nyawany&.

Sebagai manusia biasa, penguasa atau pemimpinsgaahelakukan

suatu kesalahan atau penyelewengan berupa tindaltam tidak sesuai

*® Abu Abdurrahman Ahmadsunan Nasa!i(Libanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 2005),
cet. 2, him. 686.; Ahmad Ibnu Hamb&lusnad Imam Ahmad Ibnu Hanbélebanon, Dar Al-
Kutub Al-llmiyah, 1993), cet. 1, him. 296 dan 303.

29 Enizar,op.cit, him. 62.
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dengan ketentuan agama. Penguasa pada prinsifarys, mengatasi dan
mengantisipasi terjadinya penyelewengan dan kesavwgewenangan. Jika
ternyata penguasa yang melakukannya, reaksi yamgundulkan
masyarakat dapat membawa kerusuhan di tengah rakayalan mungkin
dapat mengorbankan masyarakat. Oleh sebab ituatrakyempunyai
kewajiban menyampaikan dan memperingatkan pengdasgan tujuan
untuk mengantisipasi bermacam keresahan yang menmbasyarakat
tidak aman dan nyaman berada di tempat tinggalnya.

Dalam sejarah Islam terdapat peran beberapa itdeleiuslim yang
memiliki semangat jihad yang tinggi dalam membarilaitikan, saran
dan teguran terhadap penguasa atau pemimpin yamg &eperti imam
Malik (179 H) yang mendapatkan siksaan dari pergudiszamannya
karena mengingatkan khalifah Abbasiyah yang suddiak dari koridor
kekhalifahan. Begitu juga dengan imam Ahmad Ibnumbal (241 H),
yang mendapat perlakuan tidak baik, hukuman, caabulari khalifah
Al-Makmun, bahkan sampai pada khalifah Al-Watsigqyakarena tidak
sependapat dengan khalifah tentang kemakhlukan ukbB€. Imam
Ahmad Ibnu Hanbal tetap menyatakan kebenaran (bahlw@ur'an
adalah gadim) terhadap penguasa, meskipun haruadiiem kebebasan
dan hidupnya sebagai taruhn.

Pernyataan Rasulullah dalam hadits di atas, meka#erbatasan
kepada rakyat untuk berani memberikan nasihat diikahn. Dan tidak
diperintahkan untuk meninggalkan penguasa sepeni Ibahkan
mengangkat senjata. Riwayat jihad yang bersifaclitdrdi atas, dapat
memberikan semangat kepada umat Islam untuk melakaaamr bi al-
ma’ruf wa nahy an al-munkameskipun dengan kemungkinan adanya
ancaman untuk kehilangan pekerjaan, berpisah demkghrarga dan
bahkan akan kehilangan nyawanya. Tanpa motivasirideayat di atas,

amr bi al-ma’ruf wa nahy an al-munkderhadap penguasa yang dhalim

%0 |pid., him. 63.
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akan sangat tidak mungkin bahkan tidak dapat leerjadlan kezaliman
yang dilakukan oleh pemilik kekuasaan akan semaldrajalela®

2. Hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Tirmidzi dabdullah bin Amr.
ade & Ao ol (N da ela 0B - Legie il (om ) - g e (ol 2o e
o) 5 (2alad Lagadd) 1JE aad i JU (Sl ) a8 calgad) 3 asiling Al
3253 sl 5 s Al

Dari Abdullah bin Amr r.a berkata: Telah datangraeg pemuda

kepada Rasulullah SAW untuk meminta izin agar dipkhkan ikut

berjihad. Rasulullah bertanya kepadanya, “apakau&®rang tuamu
masih hidup?”, pemuda tadi menjawab:”ya”, maka Raisin SAW
bersabda: “tetaplah kamu kepada keduanya dan &digin pada
mereka”. (HR. Bukhari dan Tirmidzi).

Hadits di atas menjelaskan bahwa ketika orang yaegdak
melakukan jihad (perang mengangkat senjata) masimiliki orang tua,
sekiranya orang tersebut pergi berperang diperkirakedua orang tua
atau salah satunya menderita, maka melayani kadng tua adalah lebih
baik baginya karena hal tersebut merupakan jihgihpa®

Dalam riwayat di atas, dikemukakan sebab wurud tbadyaitu
permohonan izin dari seorang sahabat untuk ikatdjifperang) bersama
Rasulullah. Ketika Rasulullah menanyakan tentarap@rtuanya, dan ia
menjawab orang tuanya masih hidup, Rasulullah mampa agar ia
kembali kepada orang tuanya. Hal demikian dilakukbeh Rasulullah,
karena dengan melihat kondisi orang tuanya yanglsudnjut tentu

mereka lebih membutuhkan, dari pada umat Islam ydadgm hal ini

*! Ibid., him. 61.

%2 Imam Bukhori dan Abu al-Hasan al-Sin8ghih al-Bukhari bihasiyat al-Imam al-
Sindi, (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-llmiyah,2008), cet. 4ni 310, Abu Isa at-TirmidziSunan at-
Tirmidzi, (Libanon: Dar Al-Kutub Al-llmiyah,2008), him. 423

% Kahar MasyhurBulughul Maram (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), cet. 1, him. 238.
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sudah banyak dan tidak begitu membutuhkan persouk berperang.
Riwayat ini menyatakan bahwa berbakti kepada ordang Ilebih
diprioritaskan dari pada jihad dalam arti perang.

Bentuk jihad terhadap orang tua, bukan berarti kogdan jihad
terhadap orang tua, tetapi berjihad untuk kepeatingrang tua. Maksud
dari perintah jihad dalam hadis tersebut adalah peelakukan kedua
orang tua dengan cara yang baik, yaitu dengan npaygiian agar orang
tua merasa bahagia, senang, tidak merasakan kekascewtas sikap
anaknya, memberikan semua yang dibutuhkan orang desuali
kemampuan anak baik berupa sandang, pangan daattenggal.

Berbakti terhadap orang tua memerlukan suatu upagg serius dan
sungguh-sungguh. Di samping itu, secara psikolayeng tua emosinya
sangat labil, sehingga memerlukan kiat dan upayaskentuk membuat
mereka tidak merasa dilecehkan, tidak dihormadakidipatuhi bahkan
merasa dibuand.

3. Hadits yang diriwayatkan Bukhari dan Nasa'i dasysih binti Thalhah.

A1 0505 5 ol S dtle eyl o 5 AT il dalls sy A G2
Y Sad e dazadl 1A 8 Slee ) Yl Gl el gAY
il s s A 8155)" s e s ) 8 alaad s Heal) gl (81

Dari ‘Aisyah binti Thalhah berkata: “Ummul mukminibercerita
kepadaku, ia bertanya kepada Rasullullah SAW: “W&tssulullah,
tidakkah kami keluar untuk berjihad bersamamu, rsgguhnya aku
tidak melihat di dalam Al-Qur'an amalan yang lelmhik dari pada
jihad. Nabi menjawab: “tidak, tetapi (untukmu) ghgang paling baik
dan paling indah adalah melaksanakan haji menyjurtabrur. (HR.
Bukhori dan Nasa'i).

% Enizar,op.cit, him. 66.

% Abu Abdurrahman Ahmadunan Nasali(Libanon: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 2005),
cet. 2, him. 433; Imam Bukhori dan Abu al-HasarSidi, Sahih al-Bukhari bihasiyat al-lmam
al-Sindi,(Lebanon: Dar Al-Kutub Al-llmiyah,2008), cet. 4nh 512.
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Dalam hadits tersebut, diungkapkan bahwa ibadahaldalah salah
satu bentuk jihad, yaitu mengupayakan agar ibadgh rhenjadi haji
mabrur. Haji mabrur adalah haji yang tidak tercangmengan hal-hal yang
dapat membuat nilai ibadah haji menjadi rusak. Misaberupaya untuk
menjaga semua organ tubuh dari hal-hal yang digramenghindari
perkataan yang tidak senonoh dan dapat menimbulkaahi atau
bersetubuh, tidak berbuat fasik dan tidak berbabgattahan.

Dilihat dari matan hadits di atas, terdapat sebabud hadits, yaitu
permohonan yang diajukan oleh Aisyah untuk ikutjuzerg bersama
Rasulullah. Permohonan Aisyah yang bersifat argaatién dengan
mengemukakan bahwa ia tidak melihat di dalam Al*Quamalan yang
lebih baik dari pada jihad. Pendapat Aisyah inidadarkan pada
penelitiannya terhadap ayat-ayat al quran yangjealeskan keutamaan
jlhad dan menunjukkan bahwa jihad merupakan suamhg ywangat urgen
dalam Islam. Pernyataan Aisyah tersebut dibenadam dijawab oleh
Rasulullah, bahwa tidak ada amalan yang melebitadjidi dalam Al-
Quran, dan haji mabrur juga merupakan salah satotulx jihad.
Berdasarkan ungkapan diatas, jawaban yang dibeRkanlullah agaknya
bertujuan ke depan. Pada saat umat Islam tidak nneimkan pengerahan
tenaga, biaya, dan pemikiran untuk mengikuti jiltedam arti perang,
maka mengupayakan supaya ibadah haji menjadi reprum merupakan
merupakan bentuk jihad yang paling baik.

Hal yang penting diketahui adalah rasionalisasi,ngapa haji
dikatakan Rasulullah sebagai salah satu bentuldjihgertanyaan ini
hanya bisa dijawab dengan memperhatikan persyargéary harus
dipenuhi oleh orang yang melaksanakan haji. Dalalakganaannya, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan sejak niatpggmakaian ihram.
Kata ihram menunjukkan pengertian tidak boleh mé{ak kegiatan yang
dapat menyebabkan batal atau rusaknya ibadah hapi dari awal
seseorang berpakaian dan berniat ihram satapallul awal dantahallul

tsani
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Larangan yang terdapat dalam ibadah haji ini mdmpdarangan
terhadap perbuatan yang pada dasarnya boleh ddakdk luar waktu
pelaksanaan haji. Agaknya hal inilah yang menyeaablbadah haji
termasuk salah satu bentuk jihad. Tuntutan untukimggalkan sesuatu
yang pada dasarnya boleh, akan lebih berat untldksdinakan jika
dibandingkan dengan tuntutan meninggalkan hal yalag-jelas dilarang.
Oleh sebab itu, untuk mematuhi ketentuan terselemenukan upaya
yang sungguh-sungguh dan melalui rintangan danlit@swyang berat.
Misalnya larangan melakukan hubungan suami istmuthi pada saat
memakai pakaian ihram sampai thawaf wada’. Olelalsén, Rasulullah
menganggap semua upaya dalam ibadah haji sebaagigangat terbukti.
Karena di samping memerlukan biaya yang besar elaagt, haji juga
memerlukan kemampuan menahan semua godaan seldaksapaan
ibadah. Dengan demikian, yang lebih penting dalaetfaksanaan haji
adalah upaya pengendalian diri sebagai bentukvpanian yang sungguh
sungguh terhadap godaan nafsu setan yang dapatakébadah haji®

D. Jihad Menurut Para llmuwan Muslim.

Para ilmuwan muslim mempunyai beberapa pendapatdaiemberikan
pengertian tentang jihad. Berikut ini adalah petigerjihad menurut para
ilmuwan muslim:

1. Yusuf al-Qardlawi.

Menurut Yusuf al-Qardlawi sering terjadi campur laddalam
memberikan definisi tentangl-jihad dan al-gital. Padahal keduanya
memiliki pengertian yang berbeda dalam bahasa nmasyari’at.Al-jihad
berasal dari kataal-juhdu yang berarti kesungguhan (bersungguh-
sungguh)’ Dengan kata lain jihad adalah perjuangan melawanah
nafsu, melawan setan, melawan kedhaliman dan kedratmg dalam
masyarakat, melawan kaum musyrikin dengan perkatzama, harta dan

% Enizar,op.cit, him. 42.
3" yusuf al- QardlawiKebangkitan Gerakan Islam dari Masa Transisi Menuiju
Kematangan(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2003), cet. 1, B60.
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pedang, semuanya tergantung waktu dan tempat. $ekmperbuatan
jihad yaitu sabar dalam memikul kesusahan di jaléah.®

Sedangkaral-gital berasal dari katal-gatlu (membunuh¥® Perang
dalam Islam, pada hakikatnya merupakan tindakaenddf (membela
diri), yakni untuk memerangi orang-orang yang metahg-halangi
dakwah Islam, menentangnya dengan kekuatan serigamgkat senjata
kepada kaum muslimin, seperti yang terjadi padaanmerUhud dan
Khandad*’

Nabi Muhammad diutus oleh Allah kepada umatnya, gden
membawa petunjuk dan agama yang benar. Dan deraddudlalil serta
rahmat bagi semesta alam, khususnya bagi orang mukitkak diutus
kepada manusia dengan pedang terhunus (perangkamakaelaupun
seandainya manusia berpaling dan membangkang, tidiali diperintah
untuk memeranginya. Karena kewajiban Nabi ialaligh (hanya
menyampaikan ayat-ayat).

2. Kasjim Salenda.

Jihad merupakan konsep perjuangan dalam Islam iyemgakup dua
aspek yakni perjuangan intern&l-jihad al-akbar) dan perjuangan
external (al-jihad al-ashghar) Perjuangan secara internal memiliki arti
berjuang dan berusaha untuk meningkatkan kemapdarakesejahteraan
yang bersifat individual. Sedangkan perjuangan ybacggsifat external
adalah perjuangan yang dilakukan dengan mengarsgkgdta (perang).
Kedua model perjuangan ini memiliki tujuan yang aagakni dalam
rangka meninggikan agama Allah dan mencari keriataza **

3. Wahbah Zuhaili.

* bid., cet. 1, him. 361.

% Ibid., cet. 1, him. 360.

“Ipid., cet. 1, him. 364.

*Ibid., cet. 1, him. 363.

“2 Kasjim SalendaTerorisme dan Jihad dalam Prespektif Hukum Isl@lakarta: Badan
Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2009), H609.
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Jihad menurut Istilah ialah “perjuangan melawanngrarang kafir
untuk tegaknya agama Islaf’Tujuan berjihad bukan membunuh orang-
orang kafir, akan tetapi jihad dipergunakan dalangka untuk mencegah
penganiayaan dan kelaliman. Jihad dengan berdakyaini dengan
menyampaikan bukti-bukti yang nyata tentang kelmmagjaran Islam
masih lebih baik dari pada jihad dalam arti peréng.

. Gamal al-Banna.

Jihad menurut Gamal al Banna ialah berusaha desgaraksimal
mungkin, mengerahkan segala kemampuan yang dinuifitik hidup di
jalan Allah. Jihad pada masa Rasulullah adalah miap di jalan Allah,
sedangkan jihad pada masa sekarang adalah berdeaban sungguh-
sungguh untuk hidup di jalan All4A.

Bentuk-bentuk Jihad menurut Gamal al Banna:

a. Berjihad dengan memberi petunjuk Al-Qur’an.

Jihad ini dilakukan Rasulullah dengan membacakat-ayat Al-
Quran kepada para sahabat lebih-lebih dalam slyallagy bersifat
terbuka seperti Subuh, Maghrib dan Isya’. MembadeQut’an,
mendengarkannya dan tentunya paham dengan isinyzat da
membangun kepribadian muslim menjadi pribadi yamdap dan
memiliki ruh perjuangan bahkan bisa jadi sampai apdmentuk
perjuangan itu sendiri. Hal ini dilakukan Rasulblldengan maksud
mendidik generasi sahabatnya dan orang-orang Qunaisnuju
kepada sebuah peradaban yang dibangun dengarkegarcayaan,
keihlasan dan keberanian, dimana hal itu lebih bdéki pada
membangun imperium kekuas&dnDengan kata lain jihad dengan

memberikan petujuk Al-Qur'an adalah melakukan uppgayebaran

43 Wahbah ZuhailiFigih Imam Syafi'i(Jakarta: Almahira, 2010), cet. 1, him. 389.
*Ibid., him. 390.

“>Gamal al Bannayp.cit, him. 195.

*® Ibid., him 19.
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dakwah Islam, penjelasan tentang nilai-nilai sarta bi al-ma’ruf wa
nahy an al-munkar
b. Sabar dan teguh dalam menghadapi tekanan.

Seseorang belum dikatakan beriman sampai ia petihallapkan
pada resiko tekanan, hal ini adalah sudah mesjaahatullahdalam
kehidupan bermasyarakdtYang dimaksud sabar dan teguh di sini
adalah dalam kondisi bagaimanapun, di manapun dpanun, kita
harus sabar dan teguh menjalani hidup sesuai deongauman Islam,
walaupun disertai dengan tekanan.

Jihad dalam bentuk ini, pada zaman Rasul telatkudkbn oleh
sahabat Nabi yaitu Yasir Abu Amar dan Sumayyah séng
Keduanya terpanggil karena menolak kalimat kufungde tetap
berpegang teguh pada keyakinan mereka. Karena dwesaldan
keteguhan keduanya dalam mempertahankan akidah,ekaer
tergolong sebaganujahid*®

c. Infaq dan shadagah.

Jihad perlu di lakukan dengan harta. Hal itu sabgst dipahami,
apabila kita ingat bahwa jihad merupakan prinsgupj yaitu sebuah
karakter penyikapan terhadap hidup ini dengan usstinagguh-
sungguh dalam kebaikan. Dengan sikap demikian, nrakayisihkan
harta untuk menolong orang—orang yang membutuhkembantu
perjuangan pembebasan diri dari penjajahan katy amembangun
yayasan-yayasan kebajikan, bahkan membantu mengangk
perekonomian rakyat, semua adalah bagian dari §bhdri-harf?

d. Amr bi al-ma’ruf wa nahy an al-munkar.

Hal-hal yang dapat menyebabkan penyelewengan dangat

beragant® Oleh karena itu, dipandang perlu untuk mendapatkan

sebuah metode jihad yang tepat, sebagai sebuamasamatuk

47 bid., him. 26.
8 |pid., him. 27.
4% |pid., him. 37.
%0 Ibid., him. 40.



31

meluruskan kembali penyelewengan tersebut. Dan késah

menemukannya dalam prinsigmr bi al-ma’ruf wa nahy an al-

munkar tetapi kita tidak boleh melewatkan prinsip yarigedkan

oleh Al-Qur’an dalam melaksanakamr bi al-ma'ruf wa nahy an al-
munkaryaitu mesti dengan cara-cara yang baik. Jadi $angagkin

untuk mengatakan halal-haram, baik-buruk, tetapi dhlam

penyampaiannya mesti dicarikan kata-kata yang tidakyinggung
perasaan atau melukai hati seseorang.

Amr bi al-ma’ruf wa nahy an al-munkaalah satu cara yang telah
dikenal dalam masyarakat sebagai upaya untuk moaiger
hubungan sosial masyarakat satu dengan lainnysggghdengannya
juga bisa dicapai tujuan jihad tanpa terjadi pemgngart?

5. Imam Samudra.

Menurut pemahaman Imam Samudra jihad dapat diartdaxi tiga
sudut pandang, bahasa, istilah dan syari'ah. Peagejihad secara
etimologi berarti bersungguh-sungguh, mencurahkan tenagaik unt
mencapai suatu tujuan. Dalam hal ini, seseorang pansungguh-sunguh
dalam mencari jejak dapat dikategorikan jihad. Bagiterminologijihad
berarti  bersungguh-sungguh  memperjuangkan  hukum ahAll
mendakwahkannya serta menegakkannya. Pengertiad ¢hinjau dari
segi syara’ yakni berperang melawan kaum kafir yarggnerangi Islam
dan kaum muslimin. Pengertian syar’i ini lebih ekl dengan sebutan
jihad fi sabilillah.

Menurut Imam Samudra, ketiga definisi jihad diatedah menjadi
consensugijma’ atau kesepakatan) para ulasaafus shalih terutama
dari kalangan empat madzhab (Syafi'i, Hambali, KMalHanafi). Jadi
tidak ada perselisihan pendapat dalam hal pendifimjihad ini>®

> Ibid., him. 41.
*2 bid.
*3 Imam Samudraku Melawan TerorigSolo: Jazera, 2004), cet. 3, him. 108.
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Dari ketiganya, jihad dalam pengertian syari’ahjamg digolongkan
sebagaijinad fi sabilillah. Jadi, yang dimaksughad fi sabilillah oleh
Imam Samudra adalah angkat senjata untuk berpedanglan Allah
melawan musuh guna membela dan mempertahankan. IK@mnanya,
Imam Samudra memandang bahwa perlawanan terhadagna$o
Amerika Serikat dan sekutunya yang melakukan petalzan terhadap
umat Islam di Afganistan, Palestina dan Irak mekapabentuk jihad yang
harus dilakukan yang salah satunya dengan melakpkageboman di
Bali dengan sasaran Amerika Serikat dan sekutunya.

Jika dilihat dari sudut pandang dakwah, cara meikamplslam yang
mengedepankan jihad melalui peperangan sebagaiyeang dilakukan
Imam Samudra dapat melahirkanage bahwa Islam merupakan agama
yang disebarkan melalui kekerasan. Aktivitas daksahdiri hendaknya
dilakukan dengan mendahulukan cara damai, misatlersgan akhlak
yang baik, lemah lembut, serta perbuatan-perbuatgata yang
mencerminkan ajaran Islam sebagai agaatanatan lil alamin(rahmat
bagi alam semesta). Namun demikian, cara-cara &skersebagai bentuk
pertahanan dan perlawanan juga harus dilakukankaketmat Islam

didhalimi dan ditindas oleh umat lain.

E. Klasifikasi Jihad.

Allah tidak akan membebani manusia di luar batasakggupannya.
Setiap manusia diberikan kelebihan dan kekuaramgasing-masing. Ada
yang dilebihkan fisiknya, hartanya, pikirannya. tolesebab itu, Allah
memerintahkan manusia untuk berjihad sesuai dekgamampuan masing-
masing. Jihad di jalan Allah adalah salah satunsatdama dan mulia dalam
mencari keridhaan Allah, dan untuk mencapainyaatAlinemberikan jalan
yang amat luas, seluas Rahman dan Rahim-Nya.

Jihad amat luas ruang lingkupnya, seluas ajaraamisfjang mengatur
seluruh sistem kehidupan manusia, dari masalahlatagaribadi sampai

masyarakat dan negara. Karenanya seluruh sistendulpeim yang diatur
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ajaran Islam secara otomatis mengandung unsur, jeq@@bila dilaksanakan
dengan usaha yang sungguh-sungguh.

Berbagai pengertian jihad diatas memberikan sitaiwa kata jihad
merupakan katainterpretable (multitafsir). Adanya interpretable ini
menyebabkan tidak dapat diputuskan makna mana pafigg dominan.
Sehingga pemberian makna jihad tampaknya perlojalitisecara sosiologis.
Pendekatan sosiologis dimaksudkan sebagai upayanpsan makna jihad
sesuai dengan kondisi sosio historis di mana jdiachknakarr?

Merujuk kepada beberapa ayat maupun riwayat yategndkan, terdapat
beberapa bentuk Jihad yang ditetapkan dan diigkgarableh al Quran
maupun hadits Rasulullah. Bentuk jihad tersebudraritin:

1. Jihadamwal(Jihad harta).

Jihad amwal adalah perjuangan dengan mengorbankan harta demi
kepentingan agama dan masyarakat. Jiaanval dapat berupa infak,
sedekah, wakaf, dan sebagainya. Perintah jihad pildkukan dengan
harta (amwal) dan totalitas diri manusiganfus) ini mengandung
pengertian bahwa dalam melaksanakan jihad perlucumgnkan segala
kemampuan dan berkorban dengan segala tenagarpikimosi dan apa
saja yang berkaitan dengan diri mandsia.

Jika seorang muslim dilebihkan hartanya, maka aifsrkan agar
mengeluarkan hartanya tersebut untuk kepentingajugmgan di jalan
Allah sebagaimana firman-Nya, “Dan belanjakanlahartéh bendamu) di
jalan Allah dan janganlah kamu menjatuhkan dirinendéri kedalam
kebinasaan...” (QS. Al-Bagarah (2): 195) Harta aldadarana mencapai
kemenangan akhirat. lebih jauh Allah mengatakaest@gguhnya Allah
telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan &ariereka dengan
surga....” (QS. At-Taubah (9): 111).

* Syahrin Harahap dan Hasan Bakti NasutiEmsiklopedia Akidah MuslingJakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), cet. 2, hld. 30

%5 Hasan SaletKajian Figih Nabawi dan Figih KontemporefJakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2008), hi281.
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Said Hawa dalam bukunya “Jundullah” mengatakan lalvad
dengan harta merupakan bagian vital dari jihaddjigang lain, karena
jihad yang tidak didukung oleh kekuatan dana yangmadai akan
mengalami kegagalan. Saatnya bagi kita kaum muslbarjihad melalui
harta yang kita miliki, dengan merelakan harta kniiinfakkan,
disedekahkan, dan disalurkan zakatnya untuk mermabiggrjuangan
Islam>®

2. Jihadanfus(Jihad jiwa).

Pada umumnya ketika umat Islam mendengar kata jilaagd umat
Islam langsung mengidentikkan sebagai jihad dengasukan perang
untuk menghadapi musuh yang menyerang ataupun nisheen diri dari
penjajahan orang-orang kafir, murtad, zalim daersspya. Pemahaman
ini memang tidak salah, namun jika diartikan sebata saja, akan
mempersempit makna yang terkandung dalam jihad jReagertian jiwa
(anfus/nafs) tidak hanya identik dengan angkatan perang, namun
mengandung pengertian luas yang meliputi selurutakge manusia
dengan kemampuan fisiknya. Dengan demikian jihadgae jiwa ini
meliputi beberapa bentuk, yaitu jihad jiwa dengangan, jihad jiwa
dengan lisan, jihad jiwa dengan hti.

Jihad jiwa dengan tangan dapat diwujudkan dengangamskat
senjata di medan perang sebagaimana yang telattald@n para sahabat
ketika perang Badar. Jihadentuk ini sering disebut dengaal gital
(perang), yaitu jihad atau perjuangan dengan méagéan jiwa ketika
diserang, diusir, atau diancam musuh, yang mengtkdh terganggu atau
hilangnya kebebasan beragathalihad lisan dapat berupa mengucapkan
kata-kata yang benar kepada penguasa dzalim maeapada orang-orang
yang mengingkari Allah. Menyeru manusia kepadanjaiiah dengan

cara yang hikmah dan pengajaran yang baik, sehinmggaka mengikuti

% Lembaran Jum’at Ummul Quro (edisi 38Pengertian Jihad Menurut Al Quran”,
http://www.jkmhal.com/main.php?sec=content&cat=2&8838, 22/02/2011, 1:30.

" Hilmy Bakar Almascaty,op.cit, him. 85.

> Ibid.
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perintah Allah dan ajaran Nabi.Jihad hati dapat berupa benci terhadap
kemungkaran di dalam h&fi.Jihad dengan hati adalah tingkatan terendah
dari jihad jiwa. Jihad bentuk ini dilakukan kareseseorang tidak mampu
sama sekali melaksanakan kewajiban jihadnya denganggunakan
tangan ataupun lisah.

Pada sudut pandang yang lain, Jileadus/nafsdapat juga diartikan
sebagai jihad dalam arti memerangi nafsu. Dalamamisl Jihadini
dikategorikan ke dalam jihad akbar. Termasuk daldgmdnafsu adalah
memerangi  ketamakan, kedhaliman, kesombongan, kébhod
kemalasan, kemiskinan, kemaksiatan, nafsu ingirdihati, menghasut
dan buruk sangk¥.

. Jihadta’limi (Jihad pendidikan).

Untuk kembali menguasai kepemimpinan dunia dan dadannya
sebagaimana generasi terdahulu, kaum muslimin haenssaha keras
merombak sistem hidup mereka saat ini yang jumud m@matikan
kreativitas. Terutama dengan merombak sistem piadid yang
merupakan sarana terpenting yang akan menentuledn dan martabat
kaum muslimin. Tidak akan ada manusia-manusia laditks tanpa
pendidikan dengan segala perangkatnya yang merkgemaya ke sana,
dengan sistematis dan terencana. Tanpa sistemdgeriyang terpadu
tidak akan ada ulama-ulama besar, cendekiawan-kiawggn muslim,
manusia-manusia berprestasi dan unggul.

Jihad melalui pendidikan dan pengajaran adalah eprosntuk
menegakkan kalimah Allah dengan menggunakan sa@andidikan dan
pelengkapannya. Tidak saja belajar yang merupakbad,j tetapi
mengajarkan ilmu juga merupakan jihad. Memberantabodohan

terhadapmanhajlslam adalah kewajiban setiap kaum muslimin. Adapu

%9 Lembaran Jum’at Ummul Quro (edisi 3B)c.cit.
%0 Hilmy Bakar Almascaty,op.cit, him. 180.
®!Ibid., him. 175.

%2 Hasan Salehop.cit., him. 280.

%3 Hilmy Bakar Almascaty,op.cit, him. 208.
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sarana-sarana jihad pendidikan yang dapat dilakukdaah dengan
membuat lembaga pendidikan, majelis taklim, mermeldaku-buku
keislaman, meminta pelajaran dan nasihat, mendemgaceramah-
ceramah dan kultum di Masjid-masjid dan sebagaifiya.

. Jihadsiyasi(politik).

Masih ada di kalangan kaum muslimin dewasa ini yavagis terhadap
politik dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Mare&ranggapan bahwa
Islam tidak pernah mengajarkan sistem politik kargalitik adalah urusan
keduniawian yang kotor, keji, biadab, serta penahgdn penipuan dan
intrik, sehingga tidak pantas dicampuradukkan derggaran Islam yang
suci. Dengan pemahaman ini, mereka menolak sanadi setem politik
Islam ataupun peranan Islam dalam proses politikggapan sesat ini
memang sengaja diciptakan kaum kolonialis baratkumelanggengkan
kekuasaan di bumi jajahannya. Dengan demikian, ulslam tidak
memikirkan politik dan menjauhinya sehingga dengaodah dapat
diperbodoh dan dikuas&i.

Umat Islam harus berusaha semaksimal mungkin urtttakgkit
kembali, demi menyelamatkan dan memikirkan masamepgara dengan
berpartisipasi secara aktif dan terjun langsungrdadunia politik. Karena
salah satu ciri orang beriman ialah cinta tanah Bial ini dapat
diwujudkan dengan mengabdikan dirinya pada negattéklkemajuan dan
kemakmuran bangsa. Negara sangat membutuhkan pErampin-
pemimpin adil yang dapat meneladani sifat-sifatuRdsh. Hal demikian
dimaksudkan untuk menyelamatkan negara dari tindglaxa anggota
birokrasi yang tidak mampu menjalankan amanatnliyagagkhalifatullah,
yang pada akhirnya terjadi penyelewengan dan pahgahaan kekuasaan

di mana-mana.

% Lembaran Jum’at Ummul Quro (edisi 3B)c.cit.
% Hilmy Bakar Al-Mascatypp.cit.,217.
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Jihad dengan segala bentuknya bertujuan untuk taekgn perintah
Allah di dalam kehidupa(i i’'lai kalimatillah). Hal ini sesuai dengan posisi
manusia sebagai khalifah di muka bumi untuk mesasikan idealitas Islam,
yakni tegaknya keadilan dan kedamaian. Oleh kaitenjgdnad yang memiliki
makna ialah jihad yang bermula dan berakhir kepalh. Bermula dari
Allah yaitu diawali dari niat karena Allah, bukatelo niat yang lain, seperti
pertimbangan ekonomis, politis, gengsi dan lain-lalihad semacam ini
dipandang sebagai sesuatu yang sia-sia. SedandjidinsAbagai tujuan akhir,
lalah bahwa upaya apapun yang dilakuakan adalahgseliindak nyata
perolehan keridlaan Allah. Ini merupakan konsekudngis dari sikap

penghambaan manusia kepada Afiah.

% Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasutamegit, him. 305.



